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ABSTRAK

Khoirun Nisa’, 2019. Peningkatan Keterampilan dan Pemahaman Membaca Melalui
Pendekatan Whole Language Aproach Dalam Pembelajaran Tematik Muatan
Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi Di Kelas 1V MI Adipura Surabaya.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing I: Dr. Jauharoti Alfin, M. Pd, M. Si dan
Pmbimbing Il: Dr. Sihabuddin, M.Pd. I, M.Pd.

Kata Kunci:Peningkatan Keterampilan dan Pemahaman Membaca, Pembelajaran
Tematik Muatan Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi, Pendekatan Whole Language
Approach.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya keterampilan dan pemahaman
membaca pada Pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi.
Hal ini diketahui saat wawancara dan pretest di tahap Prasiklus. Guru masih
menggunakan pembelajaran tradisional komunikatif. Hasil pretes juga menunjukkan
50% siswa mendapat nilai Keterampilan dan Pemahaman dibawah rata-rata. Oleh
karena itu,upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keterampilan dan
pemahaman membaca adalah melalui pendekatan Whole Language Approach.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1)Bagaimana penerapan
pendekatan Whole Language Approach dalam pembelajaran Tematik muatan Bahasa
Indonesia materi Cerita Fiksi yang dilakukan untuk peningkatan Keterampilan
membaca pemahaman di kelas IV M1 Adipura Surabaya? 2)Bagaimana peningkatan
keterampilan membaca pemahaman melalui pendekatan Whole Language Approach
dalam pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi di kelas
IV MI Adipura Surabaya?

Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas(PTK)
menggunakan Model Penelitian Kemis & McTaggart yang terdiri dari dua Siklus.
Setiap siklus memiliki empat tahap yaitu 1)Perencanaan, 2)Pelaksanaan, 3)Observasi,
4)Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
tes dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktifitas
guru dan siswa, lembar wawancara, lembar tes pemahaman dan keterampilan, serta
dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1)Penerapan Pendekatan Whole
Language Approach disiklus I untuk observasi aktivitas guru skor akhir adalah
72,91(Baik) dan disiklus 1l meningkat menjadi 81,25 (Sangat Baik). Sedangkan,
untuk observasi aktivitas siswa disiklus I skor akhir adalah 78,33(Baik) dan disiklu Il
mengalami peningkatan menjadi 88,33 (Sangat Baik). 2)Peingkatan Keterampilan
Mmbaca Pemahaman dilihat dari prosentase Ketuntasan belajar pemahaman dan
keterampilan yang meningkat dari siklus 1 kesiklus Il. Ketuntasan Belajar

Vi



Pemahaman disiklus | adalah 58,25%(Baik) dan di sikuls satu meningkat menjadi
81,75%(Sangat Baik), kemudian ketuntasan belajar keterampilan disiklus | adalah
55,55%(Baik) dan meningkat disiklus Il menjadi 81,75(Sangat Baik). Dalam Rata-
rata kelas Pemahaman maupun rata-rata kelas keterampilan juga mengalami
peningkatan. Rata-rata kelas Pemahaman siklus | adalah 69,29 (Cukup) dan
meningkat disiklus 11 menjadi 75,14(Cukup), sedangkan di rata-rata kelas
keterampilan siklus I adalah 67,59(Cukup) dan disiklus Il menjadi 75,57 (Cukup).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Membaca merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa dihilangkan dalam
kehidupan manusia karena membaca merupakan perintah dari Allah untuk
manusia. Seperti yang tercantum dalam surat Al ’Alag ayat pertama yang

berbunyi:

Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Rabbmu yang mencipta

Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-
kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan
pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata
dengan menggunakan kamus.® Guru perlu memberikan contoh bahwa membaca

merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam

'Farida Rahim, Pengajaran membaca di sekolah dasar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),hal.2



menjalani kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa dilakukan guru dengan membawa
siswa ke dalam kegiatan membaca sekaligus rekreasi.?

Salah satu permasalahan yang umum ditemui dalam pembelajaran di
sekolah adalah berkaitan dengan keterampilan membaca siswa dan pemahaman
pada suatu bacaan. Terutama dalam hal pembelajaran Bahasa Indonesia,
dikarenakan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Permendikbud tahun 2013
sudah diintregasikan kedalam pembelajaran tematik sehingga siswa lebih
kesusahan dalam memahami suatu bacaan yang lebih tersusun kompleks. Karena
pembelajaran Kurikulum 2013 sendiri lebih mengedepankan keaktifan siswa
sehingga perlu ada bimbingan lebih dalam proses keterampilan dan pemahaman
siswa pada suatu bacaan.

Padahal awal masuk sekolah dasar, peserta didik diharapkan sudah
memiliki standar mampu membaca, menulis dan berhitung (calistung). Hampir
semua madrasah ibtidaiyah, memiliki standar peserta didik baru yang minimal
harus bisa calistung. Namun perkembangan keterampilan dan pemahaman
membaca dalam pembelajaran bahasa indonesia tentang cerita fiksi di Ml
Adipura, yang mana merupakan sekolah swasta dan belum memiliki banyak
murid dikategorikan dibawah KKM. Dengan proses wawancara dengan guru
kelas penulis mendapatkan data bahwa diatas 50% siswa kelas IV kesusahan

dalam memahami suatu bacaan atau narasi.® Peneliti juga melaksanakan Pre-Test

’Ibid. Farida Rahim, hal.121
3Bu Afiyah, guru kelas IV MI Adipura, Wawancara, Surabaya, 28 Oktober 2019



dan menyajikan tentang cerita fiksi dan pertanyaan yang melibatkan membaca
pemahaman dimana hasilnya 13 siswa memiliki nilai diatas KKM dan 14
dibawah KKM. Dan di dalam 14 siswa itu sebagian mendapat nilai paling rendah.

Melihat keterampilan dan pemahaman membaca siswa dalam pembelajaran
bahasa indonesia tentang cerita fiksi khususnya kelas IV, dalam penelitian ini
yang digunakan adalah pendekatan Whole Language Aproach. Peneliti ingin
mengintegrasikan kegiatan membaca, menulis, mendengar  dan
melihat/mengamati. Dalam pendekatan ini proses pembelajaran tidak hanya
melibatkan pembelajaran bahasa indonesia tapi juga memadukan pelajaran lain,
sehingga bisa dilakukan dalam pembelajaran tematik integratif.

Whole Language Approach adalah suatu pendekatan terhadap
pembelajaran bahasa secara utuh. Artinya, dalam pengajaran bahasa Kita
mengajarkannya secara kontekstual, logis, kronologis dan komunikatif serta
menggunakan setting yang riil dan bermakna. Pendekatan Whole Language
Approach terdapat hubungan yang interaktif antara mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Belajar bahasa harus terinteraksi ke dalam bahan terpisah
dari semua aspek kurikulum. Artinya, pembelajaran bahasa yang terpadu dengan
perkembangan motorik, sosial, emosional, dan kognitif juga pengalaman anak,
media, dan lingkungan. Dalam pendekatan ini, semua aspek seperti: membaca,
menulis, mendengarkan dan berbicara di integrasikan dan dikembangkan secara

bertahap hingga menyeluruh.



Diharapkan tidak hanya keterampilan membaca tapi, melalui pendekatan
Whole Language kemampuan dan keterampilan anak dalam berbicara,
mendengar, membaca, dan menulis dapat dikembangkan secara operasional dan
menyeluruh. Melalui pendekatan ini minat baca anak telah dipupuk sedini
mungkin.

Menurut 2 penelitian sebelumnya yakni Riska Fauziah, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Departemen Pedagogik Fakultas Ilimu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia bahwa penerapan pendekatan
Whole Language dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman bagi siswa kelas V Sekolah Dasar®. Sedangkan menurut
Rukayah dan kawan-kawan, PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta
bahwa pendekatan whole language di SD lebih baik daripada kemampuan
menulis siswa yang belajar menulis dengan cara konvensional®.

Dalam penelitian lain juga, oleh Rovey Widianto dkk menunjukkan
bahwa hasil belajar membaca pemahaman siswa kelas IV SD pada pratindakan
sebesar 73,68 dengan presentase ketuntasan 39%. Setelah pembelajaran membaca
pemahaman dilakukan dengan menerapkan pendekatan whole language maka
pada siklus | rata-rata nilai meningkat sebesar 76,46 dengan presentase ketuntasan

59,50% kemudian pada siklus Il rata-rata nilai meningkat sebesar 83,82 dengan

*Rizka Fauziah,”Penerapan Whole Language Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.1, No.1, (Desember:
2016) hal. 21

*Rukayah et.al,” Keefektifan Pembelajaran Menulis dengan Pendekatan Whole Language”, Jurnal
Sekolah Dasar, Vol. 23 Nomor.2 (November: 2014 ) hal.137



presentase ketuntasan siswa 80,50% dan pada siklus 11l meningkat sebesar 85,79
dengan presentase ketuntasan 85,50%.°

Peneliti merasa tertarik dengan pengembangan pembelajaran
keterampilan dan pemahaman membaca di kelas 4 Ml Adipura, karena masalah
ini menjadi sorotan yang perlu di kembangkan ke dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) guna untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif dengan judul
“Peningkatan Keterampilan dan Pemahaman Membaca Melalui Pendekatan
Whole Language Approach Dalam Pembelajaran Tematik muatan Bahasa

Indonesia Materi Cerita Fiksi Di Kelas IV MI Adipura Surabaya”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan pendekatan Whole Language Approach dalam
pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia materi Cerita Fiksi yang
dilakukan untuk peningkatan keterampilan dan pemahaman membaca di kelas
IV MI Adipura Surabaya?
2. Bagaimana peningkatan keterampilan dan pemahaman membaca melalui
pendekatan Whole Language Approach dalam pembelajaran Tematik muatan

Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi di kelas IV MI Adipura Surabaya?

®Widianto, Rovey dkk, “Penerapan Pendekatan Whole Language Dalam Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN 2 Kalibeji”, Kalam Cendekia PGSD Kebumen, Vol.4
Nomor.5(November:2016), hal. 5



C. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV MI
Adipura Surabaya, perlu adanya perubahan tindakan dalam keterampilan dan
pemahaman membaca dalam pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia.
Maka, menurut peneliti tindakan yang cocok adalah dengan pendekatan
Whole language Aproach. Pada materi pembelajaran Tematik muatan Bahasa
Indonesia materi cerita fiksi tersebut siswa membutuhkan banyak membaca
dan memahami bacaan sehingga perlu adanya pendekatan yang dapat
meningkatkan keterampilan dan daya membaca pemahaman siswa tersebut.

Pendekatan Whole language Aproach ini, mengintegrasikan hampir
seluruh aspek teknik pembelajaran mulai dari membaca, menulis,
mendengarkan, melihat dan  menyimak. Dengan  menggunakan
pengintegrasian yang holistik tersebut siswa berpeluang meningkatkan

keterampilan dan daya membaca pemahamannya secara signifikan.

D. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitan ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan Whole Language Approach
dalam pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia materi cerita
fiksi yang dilakukan untuk peningkatan Keterampilan dan pemahaman

membaca di kelas IV MI Adipura Surabaya.



E.

2.

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan dan pemahaman
membaca melalui pendekatan Whole Language Approach dalam
pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia materi cerita fiksi di

kelas IV MI Adipura Surabaya.

Lingkup Penelitian

Dalam suatu Penelitian diharuskan memiliki pokok masalah yang

terfokus pada permasalahan yang akan dibahas. Hal ini diberikan agar

permasalahan dapat fokus terpecahkan dengan baik dan akurat. Batasan

atau lingkup penelitian adalah sebagai berikut:

1.

2.

Subyek Penelitiannya adalah siswa kelas IV MI Adipura Simokerto
Surabaya Semester Ganjil 2019 - 2020 dengan jumlah 28 Siswa.
Implementasi penelitian ini yaitu dengan menggunakan Keterampilan
dan Pemahaman Membaca Melalui Pendekatan Whole Language
Approach dalam pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia
materi cerita fiksi Di Kelas IV MI Adipura Surabaya

Penelitian tindakan kelas ini terbatas Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar yang ada pada Kurikulum 2013 yakni pada:

Kompetensi Inti

Kl 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan



benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

KI 4 : Menyajikan Pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis , dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

KD 3.5 : Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra
(cerita, dongeng, dan sebagainya)

Indikator :

3.5.1 : Menyebutkan pendapat pribadi tentang cerita fiksi

3.5.2 : Menjelaskan pendapat pribadi tentang cerita fiksi

KD 4.5 : Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra
yang dipilih dan dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang didukung

oleh alasan.

Indikator:

4.5.1 : Mengungkapkan pendapat pribadi tentang isi cerita fiksi yang
dipilih dan dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh

alasan



F. Signifikansi Penelitian
Signifikansi penelitian ini dapat dibedakan atas manfaat teoritis

dan praktis antara lain sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

1. Masukan peneliti lain sebagai referensi, dimana hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain
yang sedang melakukan penelitian lain yang relevan.

2. Sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan. limu
pengetahuan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman. Diharapkan  melalui  penelitian ini  akan ikut
memberikan ~ sumbangan ilmiah terhadap  perkembangan
tersebut, terutama dalam proses pembelajaran agar lebih kreatif
dan inovatif.

3. Penelitian ini  merupakan informasi karya ilmiah bagi
perkembangan pendidikan di Indonesia, melalui hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi karya ilmiah dalam
memperbaiki dan mengembangkan kualitas dan kuantitas
pendidikan atau pembelajaran khususnya yang berkaitan

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.
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b. Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa

a)

b)

Siswa memperoleh  tambahan  pengetahuan  dan
keterampilan tentang materi membaca pemahaman Bahasa
Indonesia.

Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi membaca

pemahaman dalam Bahasa Indonesia.

c) Meningkatkan ~ kemampuan belajar ~ dan membaca
pemahaman siswa melalui Pendekatan Whole Language
Aproach.

2. Bagiguru

a)

b)

Guru memperoleh inovasi baru dalam memperbaiki proses
pembelajaran sehingga menjadi pembelajaran yang lebih
bermakna dan mengaktifkan siswa.

Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar
melalui penerapan Pendekatan Whole Language Aproach
secara tidak langsung telah membantu guru dalam
meningkatkan profesionalisme  karena guru telah

mengembangkan pembelajaran yang inovatif.
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3. Bagi sekolah
a) Adanya peningkatan sekolah dalam hal kualitas, baik dari
segi pendidik maupun peserta didiknya.

b) Meningkatkan mutu proses pembelajaran di sekolah



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Keterampilan Membaca

1. Pengertian Keterampilan
Secara khusus keterampilan dalam belajar adalah suatu cara yang
dipakai untuk mendapat, mempertahankan, dan mengungkapkan
pengetahuan serta merupakan cara untuk menyelesaikan masalah.
Sedangkan, keterampilan menurut para ahli, yaitu:
a. Menurut  Gordon,  keterampilan  adalah  kemampuan  untuk
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.
b. Menurut Nadler , keterampilan adalah kegiatan yang memerlukan praktek
atau dapat diartikan sebagai implikasi dari keterampilan.
c. Menurut Dunnette, keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk
memelaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan dari

hasil training dan pengalaman yang didapat.’

"Nunun Niswah, Keterampilan dan Nilai Sebagai Materi Pendidikan, (Kumpulan Makalah: 27
April,2015),http://tugasniswah.blogspot.com/2015/04/keterampilan-dan-nilai-sebagai
materi.html?m=1, diakses 07 November 2019

12
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Jadi, keterampilan adalah kemampuan teknis untuk melakukan
suatu perbuatan. la merupakan aplikasi atau penerapan dari pengetahuan

yang teoritis, yang dimiliki oleh seserorang contohnya seperti kegiatan

bercocok tanam bagi petani, mengajar bagi guru, membuat kursi bagi tukang
kayu, memotong dan menjahit baju bagi penjahit, dan lain-lain. Dengan
keterampilan, seseorang dapat melakukan suatu pekerjaan secara efektif dan

efisien.®

2. Pengertian Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca adalah keterampilan reseptif bahasa tulis,
membaca sebagai suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami
arti atau makna yang terkandung dalam bahasa tulis. mambaca sebagai suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa
tulis.® Keterampilan membaca merupakan keterampilan dasar bagi siswa
yang harus mereka kuasai agar dapat mengikuti seluruh kegiatan dalam

proses pendidikan dan pembelajaran.™

8 Sudarto, “Keterampilan Dan Nilai Sebagai Materi Pendidikan Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Al
Lubab, Vol.1, Nomor.1 ( Februari: 2016), hal. 107-108

% Henri Guntur Tarigan, Membaca sebagai suatu keterampilan berbahasa,(Bandung : Angkasa
Bandung,2008) hal. 7

19 Sri Prastisi, Membaca (Semarang : Griya Jawi, 2009 ) hal.1
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B. Membaca Pemahaman

1. Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu proses menginterpretasikan simbol ke
dalam suara yang dicampur dengan kata-kata, disusun sehingga Kkita
mampu belajar memahaminya dan kita mampu merangkai katalog atau
pembendaharaan kata sendiri. Sedangkan menurut Tarigan mambaca
sebagai suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk mendapatkan pesan yang hendak diungkapkan oleh sang penulis
melalui media kata-kata/bahasa tulis. Sesuai pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh mapun mendapatkan pesan/
informasi yang disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa
tulis.**

Berdasarkan pendekatan konseptual, muncul teori membaca

(13

Goodman yang memandang bahwa membaca sebagai proses
komunikasi” dengan dasar titik tolaknya pada linguistik terapan, yaitu
sebagai sesuatu yang mengandung pesan. Prinsip pengajarannya adalah :

a. Membaca selalu melibatkan level karena membaca selalu

mengungkapkan sesuatu

b. bahasa dalam tulisan harus diperhatikan

“Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2012)
hal.5
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Membaca dan menulis permulaan tidak diperkenankan menggunakan
kosa kata yang terlalu rumit

Bahasa yang digunakan sudah dikenal

Hindari penggunaan gambar untuk menerangkan makna

Kemudian goodman merevisi karyanya yang bertolak pada

“transformasi generatif’. Dalam teorinya ia memandang membaca

sebagai proses recording, decoding, encoding, dan berakhir pada

pemahaman. Pandangannya terhadap proses membaca :

a.

b.

Membaca dimulai dengan bentuk bahasa tulis

Tujuan membaca adalah merekonstruksi makna yang ada dalam diri
pengarang

Ada hubungan antara bahasa lisan dengan bahasa tulis

Persepsi visual termasuk proses membaca

Pada umumnya pembaca mampu merekonstruksi apa yang

ditekankan pengarang®®

Dalam hasil studi internasional untuk reading dan literacy

(PIRLS) tahun 2006 dan 2011 pada kelas IV sekolah dasar menunjukkan

bahwa dalam hal membaca, lebih dari 95% siswa Indonesia hanya dapat

mencapai taraf menengah, sementara lebih dari 50% siswa Taiwan

mampu mencapai taraf tinggi dan advance.

12| apis PGMI, Pengertian membaca, tujuan membaca, fungsi membaca, dan teori tentang membaca,
(Surabaya: 2009), hal.16.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh B. Musthafa
(2012) pada 6 propinsi sul-sel, riau, kal-sel, kaltim, sulut, & sumut,
menyatakan bahwa kebiasaan membaca masyarakat Indonesia masih
dikatakan rendah dari total skor antara 1-7, diperoleh total skor sebesar
3.5 dan itu artinya kebiasaan membaca masyarakat Indonesia masih
berada pada kategori rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor seperti: infra sturuktur yang kurang memadai, buku dan
perpustakaan yang sulit diakses, dukungan dari orang tua maupun guru
yang masih minim, serta budaya lisan yang masih mendominasi pada
masyarakat. selain itu hampir 48.9% siswa yang dijadikan sampel oleh

Ellen, dkk menyatakan bahwa siswa tidak dapat membaca teks wacana.

Membaca Pemahaman

Pemahaman menurut Wikipedia adalah kemampuan seseorang
dalam mengolah dan mengelola teks. Pemahaman menurut Bloom
termasuk dalam tujuan dan perilaku atau respons, yang merupakan
pemahaman dari pesan literal yang terkandung dalam komunikasi untuk
mencapainya. Siswa dapat mengubah komunikasi dalam pikirannya, atau
tanggapan terbuka untuk bentuk paralel dan lebih bermakna. Pemahaman
sering dikaitkan dengan membaca (pemahaman bacaan), dalam kategori
ini merupakan pengertian yang lebih luas dan berhubungan dengan

komunikasi yang mencakup materi tertulis verbal. Dalam pengertian lain
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penggunaan istilah sedikit terbatas dari biasanya karena pemahaman yang
tidak dibuat identik dengan pemahaman lengkap.

Rosyada mengatakan, bahwa sebagian besar kemampuan anak
Indonesia hanya dapat mengusai materi/isi bacaan sekitar 30% saja, selain
itu mereka cukup kesulitan untuk mampu menjawab soal uraian yang
memburuhkan pemikiran. Kesulitan dalam memahami suatu bacaan dapat
ditemui dari awal masa sekolah hingga perguruan tinggi. Sebagian
kesulitan yang dialami oleh mereka adalah terkait dengan kelancaran
membaca dan kemampuan memahami bacaan tersebut.’* Dalam
keterampilan berbahasa, keterampilan membaca pemahaman itu sendiri
dapat dimaknai bahwa membaca pemahaman (reading for understanding)
adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar
atau norma-norma kesastraan (literal standars), resensi kritis (critical
review), drama tulis (printed drama) serta pola-pola fiksi (pattern
officion).*

Membaca pemahaman adalah suatu proses yang bersifat
kompleks, meliputi kegiatan yang bersifat fisik dan mental. Membaca
pemahaman pada tingkat Sekolah Dasar, khususnya pada murid kelas IV
menjadi bagian yang terpisahkan dari prinsip-prinsip membaca secara

umum, yaitu sebagai berikut:

3 Rosyada, D. Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta : Kencan,2004) ,hal.24
% Ibid Henry.hal.58
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1. Membaca bukanlah hanya mengenal dan membunyikan huruf, tetapi
kegiatan membaca melampaui pengenalan huruf dan bunyi.

2. Membaca dan menguasai bahasa terjadi serempak. Seseorang tidak
dapat dikatakan mempunyai keterampilan membaca jika ia tidak
menguasai bahasa.Membaca dan berfikir terjadi serempak. Orang
tidak dapat membaca tanpa mempergunakan pikiran dan
perasaannya.

3. Membaca berarti memahami. Ini berarti kegiatan membaca bermuara

pada pemahaman.®
C. Pembelajaran Tematik Muatan Bahasa Indonesia

1. Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar dan di beri imbuhan pe
dan an, yang mana pembelajaran berarti suaru kegiatan mempelajari usatu
hal. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
“Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.*® Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Pembelajaran merupakan suatu proses mengajar dan diajar antara

tenaga pengajar dan peserta ajar dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Aminuddin,Pembelajaran Terpadu Bahasa dan Sastra Indonesia,(Malang: FPBS. IKIP
Malang,1999), hal .27-28

'Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori, Praktik dan Penilaian,( Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2015), hal 15
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2. Pembelajaran Tematik Muatan Bahasa Indonesia

Pembelajaran Tematik merupakan pendekatan yang secara sengaja
mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi Dasar dan
Indikatordari kurikulum/standar isidari beberapa mapel menjadi satu
kesatuan untuk dikemas menjadi satu tema.'’Sehingga dalam
pembelajaran tematik juga tidak terlepas dari muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional Bangsa Indonesia,
didalam satu kata dan kalimat bahasa indonesia memiliki makna yang
ganda atau bahkan bisa banyak arti. Bahasa Indonesia merupakan bahasa
utama dalam keterampilan berbahasa, baik di dalam maupun di luar
sekolah. Oleh karena itu keterampilan berbahasa para murid harus
diupayakan sebaik-baiknya. Tetapi pada kenyataannya pembelajaran
bahasa Indonesia hanya dipandang sebagai mata pelajaran yang menjadi
syarat kelulusan saja dan bukan menjadi kebutuhan mendasar bagi murid-
murid sekolah dasar untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi
dengan baik.

Tujuan akhir pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah
agar siswa-siswi memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan

efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis,

YSukayati dan Sri Wulandari, Pembelajaran Tematik di SD,(Sleman: PPPPTK Matematika) 2009,
Hal.13
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menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan dapat
menggunakannya dengan tepat dan  kreatif untuk meningkatkan
kemampuan intelektual. Pembelajaran bahasa dalah proses untuk
mencapai empat kompetensi komunikatif. Menurut Oxford keempat
kompetensi komunikatif tersebut adalah sebagai berikut: *®

1. Kompetensi gramatikal, yaitu penguasaan tanda-tanda bahasa,
termasuk kosakata, tata bahasa, pelafalan, ejaan, dan pembentukan
kata.

2. Kompetensi sosiolinguistis, yaitu kemampuan menggunakan ujaran
dalam konteks sosial yang bervariasi, termasuk di dalamnya
merupakan pengetahuan mengenai pertuturan seperti membujuk,
meminta maaf, atau menjelaskan.

3. Kompetensi wacana, Yyaitu kemampuan untuk menggabungkan
gagasan-gagasan untuk mencapai kesatuan dan kepaduan pikiran
dalam satuan bahasa di atas kalimat.

4. Kompetensi strategis, yaitu kemampuan menggunakan strategi untuk

mengatasi keterbatasan pengetahuan bahasa.

8Rini Dwi Susanti, “Pembelajaran Apresisasi Sastra di Sekolah Dasar”, Jurnal Elementary, Vol. 3,
No. 1, (Januari-Juni 2015), hal. 137-138
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D. Cerita Fiksi

1. Pengertian Cerita
Forster mengartikan cerita sebagai sebuah narasi berbagai kejadian
yang sengaja disusun berdasarkan urutan waktu, misalnya yaitu
mengantuk kemudian tidur. Kenny juga mengartikan cerita adalah
peristiwa-peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang disajikan

dalam sebuah karya fiksi.™

2. Macam-macam Cerita
Cerita dibagi menjadi 2 macam yakni cerita fiksi dan non-fiksi.
Cerita fiksi dan nonfiksi adalah dua macam cerita yang bertolak belakang.

Maka bisa diuraikan sebagai berikut:

a. Cerita fiksi
Cerita Fiksi adalah sebuah karangan atau cerita yang
mengedepankan daya imajinasi penulisnya sehingga mengandung
unsur subjektif. Cerita fiksi merupakan sebuah cerita yang ditulis

berdasarkan imajinasi penulisnya atau merupakan khayalan semata.?

Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi(Yogyakart:Gadjah Mada University Press)2012.Hal.91
20 Dr.H.Dalman,M.Pd, Penulisan Populer (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada) 2015. Hal. 121
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b. Cerita nonfiksi
Cerita nonfiksi adalah cerita yang berdasarkan fakta yang
berupa peristiwa yang senyatanya terjadi dan pendapat orang lain

yang senyatanya diucapkan, bukan khayalan atau diada-adakan.?

Perbedaan cerita fiksi dan nonfiksi adalah nonfiksi bersifat
aktualitas apa yang benar-benar terjadi sedangkan fiksi bersifat realitas

yakni apa-apa yang dapat terjadi.?
E. Pendekatan Whole Language Aproach

1. Pengertian Pendekatan

Pendekatan adalah seperangkat asumsi yang bersifat asiomatik
tentang hakikat bahasa, pengajaran bahasa, dan belajar bahasa yang
digunakan sebagai landasan dalam merancang, melakukan, dan menilai
proses belajar-mengajar bahasa. Pendekatan-pendekatan yang pernah
digunakan dalam pengajaran bahasa Indonesia adalah: pendekatan tujuan,
whole language aproach dan pendekatan struktural.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat

2! Drs. Andi Baso Mappatoto, M.A, Teknik Penulisan Feature Karangan Khas (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama) 1994. Hal 7
%2 lbid Henry. 77
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umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.

Pendekatan pembelajaran merupakan aktifitas guru dalam memilih
kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku harus
menggunakan pendekatan tertentu, tetapi sifatnya lugas dan terencana.
Artinya memilih pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materi ajar
yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran. Dilihat dari
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa.

b. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru.?®
2. Pendekatan Whole Language Aproach

a. Pengertian Whole Language Aproach
Pada umumnya kata approach diartikan pendekatan. Dalam dunia
pengajaran lebih tepat diartikan a way of beginning something. Jadi kalau
diterjemahkan ialah “cara memulai sesuatu”. Lebih luas lagi approach
adalah asumsi atau prinsip hakikat pengajaran bahasa dan proses belajar
bahasa. Pendekatan terpadu dalam pembelajaran bahasa dilandasi
pandangan bahasa holistik (whole language) yang memperlakukan bahasa

sebagai sesuatu bulat dan utuh. Pada hakikatnya whole language

ZWina Senjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. 2008), hal 127
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merupakan falsafah pandangan atau keyakinan tentang hakikat belajar

dan bagaimana anak belajar secara optimal.?*

Pendekatan whole language aproach sendiri merupakan suatu
pendekatan dalam proses belajar dan mengajar yang sudah mulai
diperkenal di Indonesia. Whole language suatu pembelajaran yang utuh
(whole) dan terpadu (integrated). Penentuan isi pembelajaran dalam
pandangan whole language diarahkan oleh konsepsi tentang kebahasaan
dan nilai fungsionalnya bagi pelajaran dalam kehidupan sosial
masyarakat. Berdasarkan konsepsi bahwa pengajaran bahasa mesti
didasarkan pada kenyataan penggunaan bahasa, maka isi pembelajaran
bahasa diorientasikan pada topik pengajaran (1) membaca, (2) menulis,
(3) menyimak, dan (4) bicara. Ditinjau dari nilai fungsionalnya dalam
kehidupan, penguasaan yang perlu dijadikan fokus dan perlu
dikembangkan adalah penguasaan kemampuan membaca dan menulis.
Sebab itulah konsep literacy (keberwacanaan) dalam pandangan whole
language yang hanya dihubungkan dengan perihal membaca dan

menulis.?®

% Sabarti Akhadiah et.al,Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia,(Jakarta: Erlangga.
1996), hal. 4

% Eanes, R.. Content Area Literacy: Teaching for Today and Tomorrow,( Albany: New York: Delmar
Publishersl, 1997), hal.27
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b. Ciri-ciri kelas Whole Language

Teuku Alamsyah memaparkan ada tujuh ciri yang menandakan

kelas whole language. Tujuh ciri-ciri whole language, yaitu:

1.

Pertama, kelas yang menerapkan whole language penuh dengan barang
cetakan. Barang-barang tersebut kabinet dan sudut belajar. Poster hasil
kerja siswa menghiasi dinding dan bulletin board. Karya tulis siswa
dan chart yang dibuat siswa menggantikan bulletin board yang dibuat
oleh guru. Salah satu sudut kelas diubah menjadi perpustakaan kecil
yang dilengkapi berbagai jenis buku (tidak hanya buku teks), majalah,
koran, kamus, buku pentunjuk dan berbagai barang cetak lainnya.
Semua ini disusun dengan rapi berdasarkan pengarang atau jenisnya
sehingga memudahkan siswa memilih dan mengambil buku. Walaupun
hanya satu sudut yang dijadikan perpustakaan, tetapi buku tersedia di
seluruh ruang kelas.

Kedua, di kelas whole language siswa belajar melalui model atau
contoh: Guru dan siswa bersama-sama melakukan kegiatan membaca,
menulis, menyimak, dan berbicara. Over head projector (OHP) dan
transparasi digunakan untuk untuk memperagakan proses menulis.
Siswa mendengarkan cerita melalui tape recorder untuk mendapatkan

contoh membaca yang benar.
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Ketiga, di kelas whole language siswa bekerja dan belajar sesuai
dengan tingkat perkemampuannya. Agar siswa mampu untuk belajar
sesuai dengan tingkat perkembangannya, di kelas harus tersedia buku
dan materi yang menunjang. Buku disusun berdasarkan tingkat
kemampuan membaca siswa sehingga siswa dapat memilih buku yang
sesuai untuknya. Di kelas juga tersedia meja besar yang dapat
digunakan siswa untuk menulis, melakukan editing dengan temannya,
atau membuat cover untuk buku yang ditulisnya. Langkah-langkah
proses menulis tertempel di dinding sehingga siswa dapat melihatnya
setiap saat.

Keempat, di kelas whole language siswa berbagi tanggung jawab
dalam pembelajaran. Peran guru di kelas whole language hanya
sebagai fasilitator dan siswa mengambil alih beberapa tanggung jawab
yang biasanya dilakukan oleh guru. Siswa membuat kumpulan/kamus
kata (word bank), melakukan, dan mengumpulkan fakta. Pekerjaan
siswa ditulis pada chart, dan ditempel di seluruh ruangan. Siswa
menjaga kebersihan dan kerapian kelas. Buku perpustakaan dipinjam
dan dikembalikan oleh siswa tanpa bantuan guru. Buku bacaan atau
majalah dibawa oleh siswa dari rumah. Pada salah satu bulletin board
terpampang pembagian tugas untuk setiap siswa. Siswa bekerja dan

bergerak bebas di kelas.
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Kelima, di kelas whole language siswa terlibat secara aktif dalam
pembelajaran bermakna. Siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran yang membantu mengembangkan rasa tanggung jawab
dan tidak tergantung dengan guru. Siswa terlibat dalam kegiatan
kelompok kecil atau kegiatan individual. Ada kelompok yang
membuat pelajaran sejarah. Siswa lain secara individual menulis
respon terhadap buku yang dibacanya, membuat buku, menuliskan
kembali cerita rakyat, atau mengedit draft final. Guru terlibat dalam
konferensi dengan siswa atau berkeliling ruangan mengamati siswa,
berinteraksi dengan siswa atau membuat catatan tentang kegiatan
siswa.

Keenam, di kelas whole language siswa berani mengambil risiko dan
bebas bereksperimen. Guru di kelas whole language menyediakan
kegiatan belajar dalam berbagai kemampuan sehingga semua siswa
mampu untuk berhasil. Hasil tulisan siswa dipajang tanpa ada tanda
koreksi. Contoh hasil kerja setiap siswa terpampang di seputar ruang
kelas. Siswa dipacu untuk melakukan yang terbaik. Namun, guru tidak
mengharapkan kesempurnaan. Yang penting adalah respon atau
jawaban yang diberikan siswa dapat diterima.

Ketujuh, di kelas whole language mendapat umpan balikan (feed back)
positif baik dari guru maupun temannya. Ciri utama kelas whole

language adalah pemberian feed back dengan segera. Meja ditata
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berkelompok agar memungkinkan siswa berdiskusi, berkolaborasi, dan
melakukan konferensi. Konferensi antara guru dan siswa memberi
kesempatan pada siswa untuk melakukan penilaian diri dan melihat
perkembangan diri. Siswa yang mempresentasikan hasil tulisannya
mendapatkan respon positif dari temannya. Hal ini dapat
membangkitkan rasa percaya diri.

8. Kedelapan, siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru tidak perlu
berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi. Sebagai fasilitator,
guru berkeliling kelas mengamati dan mencatat kegiatan siswa. Dalam

hal ini guru menilai siswa secara informal.

c. Komponen Pendekatan Whole Language Aproach
Ada delapan komponen dalam pendekatan whole language yakni:
reading aloud, sustained silent reading, shared reading, journal writing,
guided reading, guided writing, independent reading dan independent

writing. Penjelasannya sebagi berikut:*®

1. Reading Aloud
Merupakan suatu kegiatan membaca oleh guru maupun siswa
yang bersuara keras dan berintonasi sehingga peserta didik mampu

memahami dan menikmatinya.

% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: 2013), hal. 271-273
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. Sustained Silent Reading

Ini merupakan suatu kegiatan membaca dalam hati dan siswa
boleh memilih buku yang ingin dibaca.
. Shared Reading

Merupakan suatu kegiatan membaca bersama guru dengan siswa
dengan membaca buku atau teks yang sama.
. Journal Writing

Siswa dilatih untuk bisa bercerita atau menceritakan kejadian di
sekitar dengan lancar. Dan guru tidak memberi batas maupun peratuaran
dalam penulisan.
. Guided Reading

Semua siswa membaca dan mendiskusikan buku atau teks bacaan,
kemudian guru memberikan pertanyaan yang harus dijawab murid.
. Guided Writing

Menulis terbimbing adalah guru sebagai fasilitator, membantu
siswa untuk menemukan apa yang ingin dituliskan.
Independent Reading

Membaca bebas merupakan suatu kegiatan membaca yang
memberikan suatu kebebasan kepada siswa untuk memilih teks yang

ingin dibaca.
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8. Independent Writing
Menulis bebas adalah kegiatan menulis tanpa adanya batasan dari

guru. Siswa bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses tulis menulis



BAB IlI

METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu prosedur yang menggambarkan
tentang bagaimana proses penelitian akan dilaksanakan. Dalam penelitian ini,
penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitan tindakan
kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah Classroom Action Reseach.

PTK mengandung tiga kata yaitu: %’

1. Penelitian : menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh suatu data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan: menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk ringkasan
siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas : dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas, tetapi dalam

pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang dalam

27 Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 2-3.

27
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waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula

disuatu tempat atau majelis.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan yang
dikembangkan oleh Kemmis & Mc Taggart. Dalam Kemmis & McTaggart
komponen acting (tindakan) dan observing (pengamatan) dijadikan dalam satu
kesatuan. Hal ini didasari bahwa pada kenyataannya penerapan tindakan dan
pengamatan tidak dapat dibedakan. Dua kegiatan ini, merupakan kegiatan
yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan.?® Penelitian ini juga
menggunakan sistem spiral melalui beberapa siklus tindakan dan setiap satu
siklus  memiliki beberapa komponen. Dari empat komponen yakni

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.?®

%Ani Widayati, “ Penelitian Tindakan Kelas*, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol..VI,
Nomor.1 ( 2008), hal.92
2E H. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2013, hal.10
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Gambar 3.1
Alur Model Penelitian Kemmis & Taggart

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Lokasi
Tempat pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan di kelas 1V Ml
Adipura Surabaya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terkemas
dalam pembelajatan tematik.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganijil, yaitu

dimulai pada bulan November 2019 pada tahun ajaran 2019-2020.
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3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus, guna melihat
penerapan pendekatan Whole Lngguage Aproach .dengan upaya
peningkatan keterampilan dan pemahaman membaca dalam pembelajaran
tematik muatan bahasa indonesia. Setiap siklus dilaksanakan mengikuti
prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
4. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian yang akan dikaji adalah siswa kelas 1V
sebanyak 28 siswa yang 10 diantaranya adalah siswa laki-laki dan 18
siswa diantaranya perempuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
dilakukan pada siswa kelas IV MI Adipura Surabaya..
5. Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah siswa yang senang bergerak, suka dengan inovasi baru, namun
terkadang siswa menjadi tidak semangat dan suka mengeluh dalam hal
memperhatikan guru ataupun dalam belajar jika pembelajaran mulai

membosankan dan terkesan biasa.

C. Variabel yang Diselidiki
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Input . Siswa-siswi kelas IV MI Adipura Surabaya.
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2. Variabel Proses . Pendekatan Whole Lngguage Aproach.
3. Variabel Output . Peningkatan Keterampilan dan Pemahaman
Membaca

D. Rencana Tindakan
Dalam menyusun rencana tindakan, peneliti mengacu pada jenis
penelitian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas (classroom action
research) dengan model Kemmis dan Mc Taggart. Penerapan model Kemmis
dan Mc Taggart menjadi suatu sistem spiral yang saling terkait antara langkah
satu dengan langkah berikutnya. Setiap siklus meliputi empat komponen
yakni perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi

(reflect). Adapun uraian kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. PraSiklus
Kegiatan pra siklus dilakukan sebelum melaksanakan siklus yang

direncanakan. Rencana prasiklus adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi masalah. Dalam mengidentifikasi masalah, peneliti
melaksanakan wawancara dengan guru pengampu pembelajaran
tematik kelas IV guna mengetahui kendala yang dihadapi dan upaya
yang telah dilaksanakan untuk menanamkan keterampilan dan

pemahaman membaca
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b. Pengamatan lapangan. Setelah diketahui hasil dari identifikasi
masalah yang telah dilakukan, peneliti melaksanakan pengamatan ke
dalam kelas guna mengetahui proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti menemukan permasalahan yang
membutuhkan solusi. Oleh karena itu, dilakukan analisis guna

mencari jalan keluar atas permasalahan tersebut.

2. Siklus 1

a). Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan
kemudian merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara lebih

rinci langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik terkait
pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari guru kelas
yang bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

3. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi deskripsi
mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa.

4. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran, dalam hal ini media yang
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dibutuhkan dalam menerapkan Pendekatan Whole Language
Aproach.

5. Mempersiapkan soal untuk mengukur tingkat keterampilan dan
pemahaman membaca siswa terutama Pendekatan Whole
Language Aproach yang berkaitan dengan proses mengamati,
mendengar, membaca dan menulis pada pembelajaran Bahasa
Indonesia . Jumlah butir soal yang ada di tes tulis atau post test ini

berupa soal sebanyak 5 soal uraian dan soal nontes.

b). Tindakan dan Observasi

1) Tindakan
Dalam tindakan dilaksanakan pemecahan masalah
sebagimana yang telah direncanakan. Tindakan ini dipandu oleh
perencanaan yang telah dibuat dengan segala pertimbangan yang
ada. Namun, perencanaan yang dibuat, harus bersifat fleksibel dan
terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya. Jadi,
tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis, yang memerlukan
keputusan cepat tentang apa yang perlu dilakukan.
2) Observasi
Dalam kegiatan observasi, peneliti mengamati hasil atau
dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap

siswa.
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c) Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu
tindakan sesuai yang telah dicatat dalam observasi. Pada kegiatan
refleksi adapun yang dilakukan adalah melakukan analisis, dan
mengevaluasi atau mendiskusikan data yang harus diperoleh,
penyusunan rencana tindakan diperolen melalui hasil dari kegiatan

observasi.

3. Siklus 2

a). Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan
kemudian merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara lebih

rinci langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik terkait
pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari guru kelas
yang bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

3. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi deskripsi

mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa.
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4. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, dalam hal ini media yang
dibutuhkan dalam menerapkan Pendekatan Whole Language
Aproach.

5. Mempersiapkan soal untuk mengukur tingkat keterampilan dan
pemahaman membaca siswa terutama Pendekatan Whole
Language Aproach yang berkaitan dengan proses mengamati,
mendengar, membaca dan menulis pada pembelajaran Bahasa
Indonesia . Jumlah butir soal yang ada di tes tulis atau post test ini

berupa uraian sebanyak 5 soal dan 1 soal nontes.

b). Tindakan dan Observasi

1) Tindakan
Dalam tindakan dilaksanakan pemecahan masalah
sebagimana yang telah direncanakan. Tindakan ini dipandu oleh
perencanaan yang telah dibuat dengan segala pertimbangan yang
ada. Namun, perencanaan yang dibuat, harus bersifat fleksibel dan
terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya. Jadi,
tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis, yang memerlukan

keputusan cepat tentang apa yang perlu dilakukan.
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2) Observasi
Dalam kegiatan observasi, peneliti mengamati hasil atau
dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap

siswa.

c) Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu
tindakan sesuai yang telah dicatat dalam observasi. Pada kegiatan refleksi
adapun yang dilakukan adalah melakukan analisis, dan mengevaluasi atau
mendiskusikan data yang harus diperoleh, penyusunan rencana tindakan

diperoleh melalui hasil dari kegiatan observasi.

2. Data dan Cara Pengumpulannya

1. Data
Data adalah sekumpulan data fakta tentang suatu fenomena, baik
berupa angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori yang dapat diolah
menjadi suatu informasi. Penelitian ini memerlukan dua jenis data yakni
data kualitatif dan data kuantitatif.
a. Data kualitatif adalah data yang dituangkan dengan kata-kata, data

tersebut diperoleh dari dokumen, wawancara atau observasi.
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b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, baik yang
menggambarkan kuantitas maupun skor, data tersebut diperoleh dari

instrumen.

2. Sumber Data
Sumber data penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Siswa

Sumber data dari siswa digunakan untuk mendapatkan data
perihal hasil penerapan Pendekatan whole Language Aproach
dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman membaca

pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia

b. Guru

Sumber data dari siswa digunakan untuk mendapatkan data
perihal hasil penerapan Pendekatan whole Language Aproach
dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman membaca

pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan

melakukan kegiatan pengamatan dan mencatat hal-hal yang berkaitan
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dengan observasi dengan alat observasi.®® Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data aktivitas guru dan siswa ketika pembelajaran
berlangsung. Hasil dari observasi dapat digunakan untuk refleksi dari
pembelajaran yang dilakukan, serta dapat menjadi acuan perbaikan
untuk kegiatan selanjutnya.

b. Wawancara

Teknik pengumpulan data salah satunya dengan wawancara.
Wawancara adalah teknik mengumpulkan dengan mengungkapkan
keterangan-keterangan secara lisan yang dapat memberikan informasi
pada penelitian yang dilakukan.®> Wawancara dalam penelitian
digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dialami oleh
guru selama proses pembelajaran, media pembelajaran apa saja yang
digunakan guru selama proses pembelajaran, pendekatan apa yang
digunakan dan apakah ada peningkatan keterampilan membaca
pemahaman dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu juga untuk mengetahui aktivitas siswa dan
karakteristik siswa pada saat pembelajaran. Selain wawancara kepada
guru, wawancara juga dapat dilakukan kepada siswa, untuk mengetahui
kesan mereka terhadap proses pembelajran yang sudah dilakukan oleh

guru, apakah pembelajaran yang dilakukan guru sudah produktif, aktif,

%0 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana, 2009),hal. 86.
31 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.64.
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kreatif, edukatif, menyenangkan dan sesuai dengan yang diinginkan
siswa.
. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dalam mengumpulkan data berupa
dokumen data siswa berupa foto maupun video dikelas saat
pembelajaran berlangsung. Selain itu dokumentasi juga digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan tempat penelitian, jumlah
siswa, jumlah guru dan karyawan yang nantinya akan diperoleh dari Ml
Adipura Surabaya.
. Tes

Tes hasil belajar merupakan tes untuk mengukur seberapa
penguasaan yang diperoleh siswa terhadap materi yang diajarkan oleh
guru atau yang dipelajari oleh siswa. Teknik ini digunakan peneliti
untuk mengetahui peningkatkan keterampilan dan pemahaman
membaca. Tes uraian adalah tes yang mengharuskan siswa untuk
menguraikan jawabannya dengan Kkata-kata. Dalam melakukan
penelitian, peneliti membagikan 5 soal uraian pengetahuan kepada 28
siswa dengan tertulis. Tes tertulis ini terdiri dari 5 pertanyaan yang
mengacu pada kompetensi dasar dan indikator-indikator. Sehingga
peserta didik dikatakan meningkatkan pemahaman membaca apabila
mereka mampu meningkatkan dengan baik indikator-indikator materi

tersebut. Berikut adalah instrumen penilaian pengetahuan
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Instrumen Penilaian Pengetahuan
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kompetensi dasar Indikator Jenis Nomor | Bobot
Soal Soal Soal
3.5 Menguraikan | 3.5.1 Uraian 1,2,4 | 10x3=30
pendapat  pribadi | Menyebutkan
tentang isi  buku | pendapat pribadi
sastra (cerita, | tentang isi buku
dongeng, dan | sastra (cerita,
sebagainya) dongeng, dan
sebagainya)
3.5.2 Menjelaskan | Uraian 3,5 10x2=20
pendapat  pribadi
tentang isi buku
sastra (cerita,
dongeng, dan
sebagainya)
Distribusi Nilai :

Penilaian (Penskoran) =

_ jumlah total

X 100
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Non tes adalah cara pengukuran hasil belajar peserta didik yang

dilakukan tanpa menguji peserta didik tetapi dengan

melakukan

pengamatan secara sistematis®”>. Tekni evaluasi dengan non tes pada

penelitian ini adalah berbentuk observasi tentang kegiatan presentasi

hasil diskusi siswa. Adapun kriteria yang dinilai sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Kriteria Penilaian Keterampilan
Aspek Penilain Deskripsi Skor
Sangat percaya diri dan lancar saat
mengungkapkan pendapat pribadi 4
Kemampuan dalam | tentang isi buku sastra
mengungkapkan Cukup percaya diri meskipun sedikit
pendapat pribadi | terbata-bata ~ atau  lancar  saat 3
tentang cerita fiksi | mengungkapkan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra
Tidak percaya diri sehingga kurang
lancar dalam  mengungkapkan 2
pendapat pribadi tentang isi buku
sastra
32 Mulyadi, “Evaluasi Pendidikan:Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan di Sekolah”,

(Malang:UIN-Maliki Press, 2010), hal 61
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Tidak peracaya diri sama sekali 1
sehingga tidak mau mengungkapkan
pendapat pribadi tentang isi buku
sastra
Penjabaran sikap tokoh didasarkan kepada fakta 4
pendapat tentang | yang ada.
sikap tokoh Sebagian besar sikap tokoh didasarkan 3
kepada fakta yang ada.
Sebagian kecil sikap tokoh didasarkan 2
kepada fakta yang ada.
sikap diberikan berdasarkan opini 1
bukan fakta dari cerita.
Volume suara | Volume suara sangat jelas dan keras. 4
ketika Volume suara sedang dan jelas. 3
mengungkapkan Volume suara cukup keras namun 2
pendapat  pribadi | tidak jelas
tentang isi buku | Volume suara tidak  terdengar
sastra sehingga tidak jelas. 1
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4. Analisis Data
Analisis data adalah suatua cara yang digunakan untuk mengolah

data yang berhubngan dengan perumusan masalah yang telah diajukan
sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam penilitian ini data yang diperoleh
akan diolah dan dianalis secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat penjelasan-penjelasan
yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang
diperoleh, dnegan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Data
kualitatif berupa data hasil observasi yang dilakukan pada siklus kegiatan,
sedangkan data kuantitatif berupa data tes tulis yang didapat oleh siswa
saat melakukan proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Analisis data juga
berguna untuk mengukur peningkatan antara siklus 1 dan siklus 2. Adapun
ketentuannya sebagai berikut:
1. Data kualitatif

Teknik Penskoran observasi siswa dan observasi guru adalah sebagai

berikut :

a. Nilai Observasi siswa

Skor diperoleh

Nilai=————x 100
Skor maksimaal
b. Nilai Obervasi Guru
..  Skordi leh
Nilaj = —2L ZPeT9%% + 100

Skor maksimaal
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Hasil pengamatan dari kegiatan observasi terhadap guru dan
siswa akan diklasifikasikan dalam bentuk nilai sesuai Kriteria

keberhasilan sebagai berikut® :

Tabel 3.3
Tingkat Nilai observasi guru dan siswa
Tingkat Nilai Rata-Rata Observasi Arti
Kelas
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
65—79 Cukup
55 - 64 Kurang
< 54 Kurang Sekali

2. Data kuantitatif
Teknik Penskoran nilai Pengetahuan, keterampilan siswa dan rata-
rata kelas siswa adalah sebagai berikut :

a. Nilai Membaca Pemahaman Siswa

NP =2 x 100
SM

%Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal.103



45

Keterangan :

NP : Nilai Persen yang dicari
R : Skor Mentah yang diperoleh siswa
SM  : Skor Maksimal

100 : Bilangan tetap

Adapun kriteria nilai membaca pemahaman siswa yang
dikelompokkan ke dalam lima kategori secara keseluruhan
ialah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Tingkat Nilai Pemahaman

Tingkat Nilai Rata-Rata Tes Kelas Arti
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
65— 79 Cukup
55— 64 Kurang
< 54 Kurang Sekali




b. Rata-rata kelas membaca pemahaman®
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4

_ x

n

Keterangan :
M : Nilai rata-rata
Xx : Jumlah Semua Nilai

n : Jumlah siswa

Setelah nilai rata — rata kelas dihitung, nilai tersebut akan
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

sebesar 75.

Ketuntasan belajar membaca pemahaman

_ XSiswa Yang Tuntas Belajar

P x 100

2Siswa

Adapun kriteria tingkat ketuntasan belajar yang
dikelompokkan ke dalam lima kategori secara keseluruhan

ialah sebagai berikut :

Tabel 3.5
Tingkat Nilai Ketuntasan Membaca Pemahaman
Tingkat Nilai Ketuntasan Tes Kelas Arti
90% — 100 % Sangat Baik

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

hal.109
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80% — 89% Baik
65% — 79% Cukup
55 %— 64% Kurang

< 54% Kurang Sekali

Adapun pedoman penskoran keterampilan membaca pemahaman

sebagai berikut:

X (Total yang diperoleh) X 100

a. Presentase KMP Individu : :
Skor Maksimal

Keterangan :

KMP= Keterampilan Membaca Pemahaman

Indikator keterampilan menggunakan skor 1-4 oleh karena
itu interval kelas data ditentukan dengan cara sebgai
berikut:

Skor maksimal: (4:4) X 100% =100%

Skor minimal: (1:4) X 100% = 25%

Rentang : 100% -25% =75%

Interval : 75% : 4 = 18,75%

Berdasarkan perhitungan tersebut Kkriteria penilaian

Keterampilan membaca pemahaman sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Tingkat Nilai Keterampilan Membaca
Tingkat Nilai Arti
81,26% <x <100% Sangat Baik
62,51% <x <81,25% Baik
43,76% < x <62,50% Cukup
25% <x<43,75% Kurang

b. Rata-rata Kelas Keterampilan Membaca

_ Zx
n

Keterangan :
M : Nilai rata-rata
Xx : Jumlah Semua Nilai

n - Jumlah siswa

Setelah nilai rata — rata kelas dihitung, nilai tersebut akan
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

sebesar 75.

c. Ketuntasan belajar Keterampilan

XSiswa Yang Tuntas Belajar
P= x 100

XSiswa
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Adapun kriteria tingkat ketuntasan belajar yang
dikelompokkan ke dalam lima kategori secara keseluruhan

ialah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Tingkat Nilai Ketuntasan Keterampilan Membaca
Tingkat Nilai Rata-Rata Non Tes Arti
Kelas
90 %— 100% Sangat Baik
80%-— 89% Baik
65 %— 79% Cukup
55% — 64% Kurang
< 54% Kurang Sekali

5. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu kinerja yang digunakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian
tindakan kelas dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman dikelas. Dalam penelitian tindakan kelas yang akan
menjadi indikator kinerjanya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini akan di akhiri apabila peserta didik telah mampu

meningkatkan pemahaman materi mencapai KKM > 75.
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2. Presentase ketuntasan keterampilan siswa pada keterampilan
membaca pemahaman > 80%.

3. Presentase ketuntasan memahami siswa pada keterampilan
membaca pemahaman > 80%.

4. Skor aktivitas guru dan skor aktivitas siswa mencapai > 80

6. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara kolaboratif,
antara guru kelas sebagai pendamping pembelajaran dan

mahasiswa sebagai peneliti. Adapun rincian tugasnya sebagai

berikut:
1. Peneliti
Nama : Khoirun Nisa’
Jabatan : Peneliti dan mahasiswi Prodi PGMI UIN

Sunan Ampel Surabaya

Tugas

a. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
instrument penilaian

c. Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.

d. Menyusun laporan hasil penelitian.

e. Terlibat dalam semua jenis kegiatan



2. Guru Kolaborasi
Nama . Siti Afiyah, S.Pd.
Jabatan : Guru Kelas IV MI Adipura Surabaya
Tugas
a. Mengamati pelaksanaan penelitian

b. Bertanggung jawab semua jenis kegiatan

o1



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
Kemmis &Tanggart ini, peneliti melaksanakan penelitian dengan proses 2 siklus
dan sebelumnya diawali dengan pra-siklus untuk menunjang penelitian. Setiap
siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan di MI Adipura Surabaya Kelas IV dengan jumlah siswa asli 28
siswa dan ketika hari penelitian yakni Selasa dan Senin tanggal 26 November
dan 02 Desember 2019 ada 1 siswa yang tidak masuk selama proses penelitian,

sehingga menyisakan subjek penelitian 27 siswa dikelas tersebut.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Whole
language Aproach yakni pendekatan utuh/terpadu pada pembelajaran Tematik
muatan Bahasa Indonesia materi Cerita Fiksi untuk meningkatkan keterampilan
dan pemahaman membaca siswa kelas IV MI Adipura Surabaya. Adapun untuk
mengukur atau memperoleh data tentang keterampilan dan pemahaman
menggunakan hasil tes tulis dan lisan yang dilakukan dalam 2 siklus. Sedangkan
untuk memperoleh data perihal penerapan pedekatan Whole language Aproach

yakni pendekatan utuh/terpadu menggunakan hasil wawancara dan observasi

52
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pada guru maupun siswa. Berikut data-data hasil penelitian yang sudah penulis

laksanakan dan kumpulkan:

1) PraSiklus

Dalam tahap pra-siklus, kegiatan yang dilaksanakan peneliti adalah
mengidentifikasi masalah dan pengamatan lapangan. Dalam melaksanakan
tahapan yang ada, peneliti melaksanakan wawancara pada guru pengampun
mata pelajaran tematik kelas VI, yakni Ibu Siti Afiyah, dilanjutkan dengan
observasi pada pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilaksanakan, dapat ditemukan beberapa permasalahan
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas, salah satunya perihal
tingkat rendahnya keterampilan dan pemahaman membaca siswa muatan

Bahasa Indonesia.

Dalam hal ini guru kelas yaitu Ibu Siti Afiyah telah melakukan
kegiatan dengan menggunakan metode pembelajaran tradisional namun belum
menggunakan model, metode, atau strategi pembelajaran dimana dengan
melihat karakteristik dari siswa itu sendiri. Karakteristik siswa kelas IV ini
aktif bergerak atau biasa disebut dengan visual dan kinestetik, suka dengan
hal-hal yang baru serta gambar-gamber yang berbeda, sehingga perlu adanya
pembaharuan pula pada proses pembelajaran tematik kelas 1V ini. Hal tersebut

ditunjang dari hasil observasi yakni guru seringkali menggunakan metode
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ceramah, dikarenakan di sekolahan juga belum ada prasarana yang menunjang

seperti Proyektor.*

Hasil dari Pretest yang telah penulis lakukan pada tanggal 28
Oktober 2019 pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia sebagai
keadaan awal subjek penelitian menunjukkan bahwa masih rendah dan
Kriteria Ketuntasan Maksimalnya(KKM) yaitu 75. Dan rincian nilai mentah

Pretest ada di lampiran.

Adapun jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam nilai
keterampilan dan pemahaman. Dari segi pemahaman 14 anak mendapat nilai
di bawah KKM dan 13 anak diatas atau sesuai KKM. Dan hasil keterampilan
membacanya yaitu 17 anak dibawah KKM dan 10 anak sesuai KKM.

Prosentase ketuntasan pada Pretest dijabarkan sebagai berikut:

a. Rata-rata kelas (Pemahaman)

b. Ketuntasan Pemahaman

XSiswa yang tuntas pemahaman
= g x 100%

XSiswa

% Bu Afiyah, guru kelas IV MI Adipura, Wawancara, Surabaya, 7 November 2019
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p= 5 x 100 = 48,14%

c. Rata-rata Kelas(Keterampilan)

2x

S n

1650
— = 6111
27

d. Ketuntasan Nilai Keterampilan

_ XSiswa yang tuntas Keterampilan

P X 100%

XSiswa

p= g x 100% =37,037

Dari hasil prosentase tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keterampilan dan membaca pemahaman siswa kelas IV MI Adipura masih
tergolong kurang atau rendah. Sehingga, perlu adanya tindakan kelas yang

direncanakan.

2) Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan penyusunan
perangkat pembelajaran untuk melaksanakan siklus I, hal-hal yang harus

peneliti siapkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), Instrumen
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Penilaian, Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD), Instrumen tes untuk
mengukur keterampilan dan pemahaman, Media untuk menunjang
pembelajaran, instrumen observasi aktifitas siswa dan juga instrumen
observasi aktivitas guru.

Pertama, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) dan
Instrumen Penilaian untuk mempermudah kegiatan pembelajaran di kelas.
Setelah disusun kemudian divalidasi oleh Ibu Juhaeni, M.Pd.I, dengan hasil
validasi baik, hanya sedikit revisi pada bagian indikator, selanjutnya dapat
ditunjukkan ke guru pengampu kelas IV dan disetujui kemudian dapat
digunakan untuk siklus I

Kedua, penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD), Lembar
Kerja ini digunakan dalam sesi diskusi dan mengacu pada materi maupun
indikator. Setelah disusun kemudian divalidasi oleh Ibu Juhaeni, M.Pd.I
hasilnya baik dan dapat digunakan untuk pembelajaran.

Ketiga, pembuatan dan perencanaan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi, media yang digunakan untuk muatan IPA adalah
gambar tentang kerusakan alam sedangkan media untuk IPS adalah tabel
jenis pekerjaan yang menghasilkan barang maupun jasa. Sedangkan untuk
muatan Bahasa Indonesia tidak menggunakan media melainkan kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan pendekatan Whole language.

Keempat, penyusunan Instrumen observasi guru dan siswa,

observasi ini berguna untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang
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dilakukan guru maupun siswa dikelas. Setelah melakukan penyusunan
kemudian divalidasi oleh Ibu Juhaeni, M.Pd.l dan hasilnya baik bisa

digunakan dalam siklus I.

. Tindakan

Pada tahap tindakan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di Ml
Adipura, dan dilaksanakan pada jam pertama sampai jam kelima antara jam
07.10 - 09.30 WIB. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan
guru pengampu kelas 1V, yang mana peneliti sebagai pelaksana dan guru
sebagai observer.

Pada tahap tindakan memiliki tiga kegiatan yang sudah dirancang
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang telah divalidasi yakni
berupa kegiataan awal/pembuka, kegiatan inti dan juga kegiatan penutup.
Adapun kegiatan tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal/Pembuka

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan
salam. Ketika siswa hanya sedikit yang menjawab salam maka guru
mengulagi salam, sehingga serentak para siswa menjawabnya dengan
keras. Guru mulai menanyakan kabar dengan kata-kata “Gimana
kabarnya hari ini anak-anak?” dengan antusias mereka menjawab”
Alhamdulillah luar biasa, MI Adipura..Yes..yes!”

Guru melanjutkan dengan menunjuk ketua kelas memimpin do’a

bersama dengan khidmat dan semangat. Setelah selesai berdo’a, guru
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menanyakan kehadiran semua siswa “ Anak-anak, hari ini ada yang tidak
masuk?”” semua berebut menjawab” ada bu”. Ketika ada siswa yang tidak
masuk karena sakit guru memberi nasehat kepad siswa untuk
mendo’akan agar segera sembuh dan bisa bergabung kembali.

Guru memberi apersepsi tentang pelajaran hari ini, berupa
menanyakan tentang “Apabila kita selesai makan jajan dan ada
bungkusnya, maka bungkusnya kita apakan ya?” dan juga bertanya
tentang “Jika kita tidak membuang sampah pada tempatnya, kira-kira apa
yang terjadi?”’semua siswa menjawab dengan pendapatnya masing-
masing. Kemudia guru memberi umpan balik dan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Kegiatan Inti

Pada muatan IPA guru memperdengarkan audio dan
menyelinginya dengan meperlihatkan gambar tentang kerusakan
lingkungan, siswa menyimaknya dan memberikan tanggapan ketika guru
memberi pertanyaan. Guru juga memberi umpan balik ketika siswa
sudah selesai berpendapat. Dalam muatan IPA ini tugas diberikan ketika
penutup atau sebagai tugas rumah.

Kemudian guru mengaitkan gambar-gambar tadi dengan muatan
IPS tentang pekerjaan disekitar kita, contohnya “pekerjaan nelayan yang
ada di gambar menghasilkan barang atau jasa anak-anak?” siswa juga

mulai berpendapat tentang barang atau jasa. Guru kembali memberi
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umpan balik dan menerangkan tentang pekerjaan yang mnghasilkan
barang maupun jasa. Kemudian guru membagi siswa menjadi 7
kelompok setiap kelompok ada yang berisi 3-5 siswa. Siswa
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) yang sudah dibagikan
guru sambil berdiskusi dengan kelompok masing-masing. Sebelum
mengerjakan guru membimbing siswa untuk membaca petunjuk dan
bertanya apabila kurang faham.

Setelah selesai berdiskusi, beberapa kelompok maju kedepan dan
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi diagram venn tentang
pekerjaan yang menghasilakan barang dan jasa. Setiap satu kelompok
selesai presentasi guru dan siswa lain memberi tepuk tanngan sebagai
tanda menghargai sesama. Setelah semua kelompok mempresentasikan
hasil diskusi, guru memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk maju
kedepan mengisi tabel pekerjaan yang sudah ditempel di papan tulis.

Pada muatan Bahasa Indonesia dan berkaitan tentang pendekatan
Whole Language, hal pertama yang guru lakukan adalah meminta siswa
untuk membuka buku halaman 50. Setelah semua siswa membuka, guru
meminta siswa membaca cerita tentang Pak Welly. Guru memberi
kebebasan siswa untuk membaca dalam hati maupun membaca keras.
Guru tetap membimbing siswa agar tidak terlalu ramai dan mengganggu
teman lain. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab dengan siswa

seputar isi dari cerita fiksi tersebut. Guru meminta siswa untuk duduk
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yang rapi dan menyimak cerita yang akan dibacakan guru tentang Pak
Welly.

Selanjutnya, guru membagikan LKPD dan meminta siswa
mengerjakan sesuai kelompok yang sudah dibagi tadi.Jika setiap
kelompok sudah memyelesaikan soal maka siswa maju perkelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi. Hasil dan proses presentasi
sebagai tes penilaian untuk mengukur keterampilan membaca. Setelah
rangkaian disksi selesai guru memberi pengauatan tentang beberapa hal
yang sudah dipelajari, kemudian guru meminta siswa duduk ditempat
masing-masing dengan rapi. Guru membagikan soal evaluasi sebagai tes
penilaian memba pemahaman.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan ini digunakan guru untuk menyimpulkan seluruh
pembelajaran yang sudah diberikan kepada siswa. Guru memberikan
tambahan tugas rumah untuk dikerjakan bersama orangtua. Guru juga
menanyakan apakah pelajaran hari ini menyenangkan dan memotivasi
siswa untuk terus belajar dan membaca. Guru meminta siswa berdo’a
bersama dan menutup pembelajaran dengan salam.

c. Pengamatan
Tahap pengamatan ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Observer melaksanakan pengamatan hanya sebagai pengamat

saja dan tidak mengikuti proses kegiatan. Hal yang diamati berupa aktivitas
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mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar aktivitas guru dan
lembar aktivitas siswa yang telah disusun. Adapun hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer sebagai berikut:
1. Hasil Onservasi Aktifitas Guru
Hasil pelaksanaan okbervasi guru dalam siklus | pada kegiatan

pembelajaran dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

penutup.
Tabel 3.8
Observasi kegiatan Guru Siklus |
Jumlah Skor
Aspek 1 2 3 4
12 1 Aspek 11 Aspek
Jumlah Total :
Skor alhir 100 =22 x 100 = 72,91
Skor maksimal 48

Penjelasan dari tabel tersebut sebagai berikut:

Aspek yang dinilai dari observasi kegiatan guru ini ada 12
Aspek yang mana ada 1 aspek yang mendapat skor 2 dan 11 aspek yang
mendapat skor 3. Jika semua ditotal maka ada 31 kemudian di bagi skor

maksimal 48 dan dibagi 100. Maka skor akhir yang didapatkan adalah
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72,91. Dari hasil tersebut masih banyak kekurangan dan perlu
perbaikan
2. Hasil Observasi Aktifitas Siswa
Hasil pelaksanaan okbervasi siswa dalam siklus | ini pada
kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup.

Tabel 3.9
Observasi kegiatan Siswa Siklus |
Jumlah Skor
Aspek 1 2 3 4
15 3 Aspek 11 Aspek 2 Aspek

Jumlah Total :

Skor akhir 100 =22 x 100 = 78,33
Skor maksimal 60

Penjelasan dari tabel tersebut sebagai berikut:

Aspek yang dinilai terdiri dari 15 aspek untuk siswa, yang
mana ada 3 aspek yang mendapat skor 2, 11 aspek mendapat skor 3,
dan 2 aspek mendapat skor 4. Jika semua skor ditotal maka hasilnya
ada 47 kemudian dibagi dengan nilai maksimal yaitu 60 dan dibagi
100. Maka skor akhir observasi siswa adalah adalah 78,33. Dari hasil

tersebut masih banyak kekurangan dan perlu perbaikan.



3. Hasil Nilai Membaca Pemahaman

a. Rata-rata kelas (Pemahaman)

Xx
n

M= == =69,20

27

b. Ketuntasan Pemahaman

XSiswa yang tuntas pemahaman
= S X 100%

P

XSiswa

P =~ X 100 = 59,25%
4. Hasill Nilai Keterampilan Membaca

a. Rata-rata Kelas(Keterampilan)

_ Ix

n

2% - 67,59

27
b. Ketuntasan Nilai Keterampilan

XSiswa yang tuntas Keterampilan
= Yarg P x 100%

P

XSiswa

p= ;—j x 100% = 55,55%
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d. Refleksi

Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus | yang dimulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang disesuaikan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mana dari awal
dipersiapkan untuk siklus I. Namun masih saja rencana yang sudah disusun
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Masih banyak hal yang
kurang maksimal dan perlu adanya perbaikan.

Dalam tahap ini, peneliti dapat melakukan kegiatan identifikasi
terkait kendala, beserta penyebabnya dan upaya perbaikan yang harus
dilakukan terkait peneliti sebagai guru selama proses penelitian tersebut.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi sebagai berikut:

1. Kurangnya sarana pembelajaran berupa proyektor untuk menunjang
kegiatan pembelajaran

2. Siswa yang belum terbiasa dengan kegiatan berdiskusi dengan kelompok

3. Guru belum mengenal nama-nama siswa secara keseluruhan

4. Kegiatan pembelajaran ada yang belum tercapai

5. Terdapat siswa yang masih belum terbiasa maju kedepan dan

mengemukakan pendapat

Dari kendala yang sudah disebutkan tersebut, peneliti mampu

mendapatkan kemungkinan penyebab dari kendala-kendala tersebut yaitu:
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1. Ada Kkesalahan komunikasi antara sekolahan dan peneliti tentang
proyektor
2. Siswa baru dikenalkan diskusi dan presentasi pada kelas IV awal
3. Guru belum melakukan penyesuaian pada pembelajaran secara baik
Berdasarkan Kendala maupun penyebab yang disebutkan diatas,
pelaksanaan siklus | masih kurang atau belum maksimal dalam mengatasi
penigkatan keterampilan membaca dan membaca pemahaman. Oleh karena
itu peneliti ingin melakukan upaya perbaikan dengan melanjutkan Siklus II.
Adanya pelaksanaan Siklus Il sudah adanya koordinasi dan persetujuan guru
pengampun maupun Kepala Sekolah. Adapun perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus selanjunya adalah:
1. Guru mengubah atau merevisi media pembelajaran yang awalnya
menggunakan proyektor menjadi gambar-gambar
2. Guru lebih aktif dalam setiap kegiatan diskusi siswa, sehingga siswa
ikut aktif dalam berdiskusi
3. Guru lebih menyesuaikan dan memperhatikan siswa dalam proses
pembelajaran awal hingga akhir
4. Guru memotivasi siswa agar lebih berani maju kedepan dan

mengemukakan pendapatnya.
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3) Siklus 11
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan di siklus 1l ini, peneliti melakukan
penyusunan perangkat untuk perbaikan pada siklus I, hal-hal yang harus
peneliti  siapkan dan  perbaiki  berupa Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP), Instrumen Penilaian, Lembar Kerja Peserta
Didik(LKPD), Instrumen tes untuk mengukur keterampilan dan pemahaman,
media untuk menunjang pembelajaran, instrumen observasi aktifitas siswa
dan juga instrumen observasi aktifitas guru.

Pertama, memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) dan
Instrumen Penilaian untuk menyesuaikan kegiatan pembelajaran di kelas.
Setelah diperbaiki kemudian divalidasi oleh Ibu Juhaeni, M.Pd.l, hasil
validasi baik, hanya sedikit revisi dibagian kegiatan pembelajaran dan juga
media , selanjutnya dapat ditunjukkan ke guru pengampu kelas IV dan
disetujui kemudisn dapat digunakan untuk siklus II.

Kedua, menyiapkan Lembar Kerja Pserta Didik(LKPD), Lembar
Kerja ini digunakan dalam sesi diskusi dan mengacu pada materi maupun
indikator. Setelah, disiapkan kemudian divalidasi oleh Ibu Juhaeni, M.Pd.I
hasilnya baik dan dapat digunakan untuk pembelajaran.

Ketiga, menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
Media yang digunakan untuk muatan IPA adalah gambar tentang kerusakan

alam sedangkan media untuk IPS adalah tabel jenis pekerjaan yang
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menghasilkan barang jasa dan juga gambar pekerjaan. Sedangkan untuk
muatan Bahasa indonesia tidak menggunakan media melainkan kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan pendekatan Whole language.

Keempat, menyiapkan Instrumen observasi guru dan siswa, observasi
ini berguna untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
maupun siswa dikelas. Setelah melakukan persiapan kemudian divalidasi
oleh 1bu Juhaeni, M.Pd.I dan hasilnya baik bisa digunakan dalam siklus I.

b. Tindakan

Pada tahap tindakan ini dilaksanakan pada jam pertama sampai jam
kelima yakni antara jam 07.10 - 09.30 WIB. Penelitian ini dilaksanakan
secara kolaboratif dengan guru pengampu kelas IV, yang mana peneliti
sebagai pelaksana dan guru sebagai observer.

Tahap tindakan ini memiliki tiga tahapan kegiatan yang sudah
dirancang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang telah
divalidasi yakni berupa kegiataan awal/pembuka, kegiatan inti dan juga
kegiatan penutup. Adapun kegiatan tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal/Pembuka
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam
secara keras dan bersemangat. Guru menyiapkan siswa dengan mengatur
tempat duduk dan cara berpakaiannya. Guru mulai menanyakan kabar

dengan kata-kata “Gimana kabarnya hari ini anak-anak?” dengan
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antusias mereka menjawab”  Alhamdulillah lvar biasa, MI
Adipura..Yes..yes!”

Guru melanjutkna dengan menunjuk ketua kelas memimpin do’a
bersama dengan khidmat dan semangat. Setelah selesai berdo’a, guru
menanyakan kehadiran semua siswa ““ Anak-anak, hari ini ada yang tidak
masuk?” semua berebut menjawab” ada bu”. Ketika ada siswa yang tidak
masuk karena sakit guru memberi nasehat kepad siswa untuk
mendo’akan agar segera sembuh dan bisa bergabung kembali.

Guru memberi apersepsi tentang pelajaran hari ini, berupa
menanyakan tentang “Apabila kita selesai makan jajan dan ada
bungkusnya, maka bungkusnya kita apakan ya?” dan juga bertanya
tentang “Jika kita tidak membuang sampah pada tempatnya, kira-kira apa
yang terjadi?”’semua siswa menjawab dengan pendapatnya masing-
masing. Kemudia guru memberi umpan balik dan menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Kegiatan Inti

Pada muatan IPA guru meperlihatkan gambar tentang kerusakan
lingkungan dan berjalan kesana- kemari supaya siswa memgamati, siswa
menyimaknya dan memberikan tanggapan ketika guru memberi
pertanyaan. Guru juga memberi umpan balik ketika siswa sudah selesai
berpendapat. Dalam muatan IPA ini tugas diberikan ketika penutup atau

sebagai tugas rumah.
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Kemudian guru mengaitkan gambar-gambar tadi dengan muatan
IPS tentang pekerjaan disekitar kita, contohnya “pekerjaan nelayan yang
ada di gambar menghasilkan barang atau jasa anak-anak?” siswa juga
mulai berpendapat tentang barang atau jasa. Guru juga menunjuk
beberapa siswa untuk mengemukkan pendapatnya. Guru kembali
memberi umpan balik dan menerangkan tentang pekerjaan yang
mnghasilkan barang maupun jasa. Kemudian guru membagi siswa
menjadi 7 kelompok setiap kelompok ada yang berisi 3-5 siswa. Siswa
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) yang sudah dibagikan
guru sambil berdiskusi dengan kelompok masing-masing. Sebelum
mengerjakan guru membimbing siswa untuk membaca petunjuk dan
bertanya apabila kurang faham.

Setelah selesai berdiskusi, beberapa kelompok maju kedepan dan
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi diagram venn tentang
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa. Setiap satu kelompok
selesai presentasi guru dan siswa lain memberi tepuk tangan sebagai
tanda menghargai sesama. Setelah semua kelompok mempresentasikan
hasil diskusi, guru memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk maju
kedepan mengisi tabel pekerjaan yang sudah ditempel di papan tulis.

Pada muatan Bahasa Indonesia dan berkaitan tentang pendekatan
Whole Language, hal pertama yang guru lakukan adalah meminta siswa

untuk membuka buku halaman 50. Setelah semua siswa membuka, guru
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meminta siswa membaca cerita tentang Pak Welly. Guru memberi
kebebasan siswa untuk membaca dalam hati maupun membaca keras.
Guru tetap membimbing siswa agar tidak terlalu ramai dan mengganggu
teman lain. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab dengan siswa
seputar isi dari cerita fiksi tersebut. Guru meminta siswa untuk duduk
yang rapi dan menyimak cerita yang akan dibacakan guru tentang Pak
Welly.

Kemudian guru meminta siswa membuka buku tulis tematik dan
guru meminta siswa untuk menulis seluruh cerita pak welly dengan
tulisan yang rapi kedalam buku tematik yang sudah disiapkan tadi. Guru
membimbng siswa menulis sambil memberikan nasehat agar menulis
yang rapi dan indah.

Selanjutnya, guru membagikan LKPD dan meminta siswa
mengerjakan sesuai kelompok yang sudah dibagi tadi.Jika setiap
kelompok sudah memyelesaikan soal maka siswa maju perkelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi. Hasil dan proses presentasi
sebagai tes penilaian untuk mengukur keterampilan membaca. Setelah
rangkaian diskusi selesai guru memberi pengauatan tentang beberapa hal
yang sudah dipelajari, kemudian guru meminta siswa duduk ditempat
masing-masing dengan rapi. Guru membagikan soal evaluasi sebagai tes

penilaian memba pemahaman.
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3. Kegiatan Penutup
Kegiatan ini digunakan guru untuk menyimpulkan seluruh
pembelajaran yang sudah diberikan kepada siswa. Guru memberikan
tambahan tugas rumah untuk dikerjakan bersama orangtua. Guru juga
menanyakan apakah pelajaran hari ini menyenangkan dan memotivasi
siswa untuk terus belajar dan membaca. Guru meminta siswa berdo’a
bersama dan menutup pembelajaran dengan salam
Pengamatan
Tahap pengamatan ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Observer melaksanakan pengamatan hanya sebagai pengamat
saja dan tidak mengikuti proses kegiatan. Hal yang diamati berupa aktivitas
mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar aktivitas guru dan
lembar aktivitas siswa yang telah disusun. Adapun hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer sebagai berikut:
1. Hasil Observasi Aktifitas Guru
Hasil pelaksanaan okbervasi guru dalam siklus Il pada
kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup.
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Tabel 3.10
Observasi Kegiatan Guru Siklus |1
Jumlah Skor
Aspek 1 2 3 4
12 1 Aspek 7 Aspek 4 Aspek
Jumlah Total :
Skor akh” _ 100 =2 x 100 = 81,25
Skor maksimal 48

Penjelasan dari tabel diatas dijabarkan sebagai berikut:

Aspek yang dinilai dari observasi kegiatan guru ini ada 12
Aspek yang mana ada 1 aspek yang mendapat skor 2, 7 aspek yang
mendapat skor 3 dan 4 aspek mendapat skor 4. Jika semua ditotal maka
ada 39 kemudian di bagi skor maksimal 48 dan dibagi 100. Maka skor
akhir yang didapatkan adalah 81,25. Dari hasil tersebut sudah

mengalami peningkatan daripada dalam siklus I.

2. Hasil Observasi Aktifitas Siswa
Hasil pelaksanaan okbervasi siswa dalam siklus Il ini pada
kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup.
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Tabel 3.11
Observasi Kegiatan Siswa Siklus Il
Jumlah Skor
Aspek 1 2 3 4
12 1 Aspek 9 Aspek 6 Aspek

Jumlah Total :

Skor alhir 100 =23 x 100 = 88,33
Skor maksimal 60

Penjelasan dari tabel diatas dijabarkan sebagai berikut:

Aspek yang dinilai terdiri dari 15 aspek untuk siswa, yang mana
ada 1 aspek yang mendapat skor 2, 9 aspek mendapat skor 3, dan 6
aspek mendapat skor 4. Jika semua skor ditotal maka hasilnya ada 53
kemudian dibagi dengan nilai maksimal yaitu 60 dan dibagi 100. Maka
skor akhir observasi siswa adalah adalah 88,33. Dari hasil tersebut
sudah mengalami peningkatan daripada dalam siklus I.
3. Hasil Nilai Membaca Pemahaman

a. Rata-rata kelas (Pemahaman)

_Zx
In
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M= 22 =7514
27

b. Ketuntasan Pemahaman

_ XSiswa yang tuntas pengetahuan

P X 100%

JSiswa

p= g x 100 = 85,18%

4. Hasill Nilai Keterampilan Membaca

a. Rata-rata Kelas(Keterampilan)

_ Zx
n

2% = 75,51

27
b. Ketuntasan Nilai Keterampilan

_ XSiswa yang tuntas Keterampilan

P X 100%

XSiswa

P =2 x 100% = 81,48%
Refleksi

Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus Il yang dimulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang disesuaikan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) siklus Il yang sudah disusun merupakan perbaikan dari
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I. Pada siklus Il ini sudah
terjadi peningkatan terhadap keterampilan dan pemahaman membacanya. Ini
terlihat dari siswa yang mulai tertib dalam berkelompok, aktif
mengemukakan pendapat, dan sudah mau bertanya. Setiap kali siswa maju
maka guru meberikan reward berupa tepuk tangan dan pujian.

Merujuk hasil pada siklus Il ini, terlihat peningkatan dalah hasil tes
keterampilan, pemahaman, aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Maka
peneliti dan guru pengampu memutuskan untuk tidak melanjutkan siklus

berikutnya karena indikator sudah terpenuhi.

B. Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan
perencanaanmenunjukkan adanya suatu peningkatan pada aktifitas guru,
aktifitas siswa, Keterampilan dan pemahaman membaca dalam Pembelajaran
Tematik muatan Bahasa Indonesia materi Cerita Fiksi pada siswa kelas IV.
Pada Sub bab ini akan dirincikan tentang peningkatan yang terjadi setelah
menerapkan pendekatan Whole language Aproach pada rangkaian

pembelajaran:

1. Penerapan pendekatan Whole Language Approach dalam
pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia yang dilakukan
untuk peningkatan keterampilan dan pemahaman membaca di kelas

IV MI Adipura Surabaya.
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a. Pelaksanaan Observasi Guru

Berdasarkan hasil dari observasi pada aktivitas guru yang telah
dilakukan pada siklus I, menunjukkan bahwa pendekatan Whole
Language Approach belum terlaksana secara maksimal. Pada Siklus |
yang telah dilaksanakan, aktivitas guru belum terlaksana secara
maksimal sesuai dengan rencana. Maka hasil yang diperoleh dalam
siklus I adalah 65,59.

Oleh karena itu, maka sebelum melakukan siklus Il peneliti
melakukan perbaikan dalam hal perangkat pembelajaran dan lain-lain.
Dengan adanya perbaikan tersebut diharapkan terjadi peningkatan dari
siklus | ke siklus Il. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1l
adalah 81,25. Dalam siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar
8,34. Hasil Siklus I dan siklus Il digambarkan kedalam grafik 4.1

sebagai berikut:
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Grafik 4.1
Observasi Aktivitas Guru

Grafik 4.1 tersebut menjelaskan tentang Aadanya peningkatan
aktivitas guru pada siklus | dan siklus Il. Peningkatan terjadi karena
adanya perbaikan dalam siklus 1l sesuai dengan refleksi yang
dilaksanakan sesudah siklus I

Tindakan perbaikan yang sudah guru lakukan pada siklus 1l
adalah guru lebih memperhatikan siswa satu persatu, guru sering
menunjuk siswa yang pendiam dan siswa yang ramai. Guru memberi
penguatan ketika ada siswa yang minder dan tidak mau maju dalam
presentasi. Guru menambahkan kegiatan dalam tahap pendekatan
Whole Language berupa menulis kembali cerita yang sudah dibaca.
Guru juga lebih baik dalam mengelola tahap pembelajaran sehingga

semua tercapai sesuai dengan rencana.



78

b. Pelaksanaan Observasi Siswa

Berdasarkan hasil dari observasi pada aktivitas siswa yang
telah dilakukan pada siklus I, menunjukkan bahwa pendekatan Whole
Language Approach belum terlaksana secara maksimal. Pada Siklus |
yang telah dilaksanakan, aktivitas guru belum terlaksana secara
maksimal sesuai dengan rencana. Maka hasil yang diperoleh dalam
siklus | adalah 68,33.

Oleh karena itu, maka sebelum melakukan siklus Il peneliti
menganalisis bahwa perlu melakukan perbaikan dalam hal perangkat
pembelajaran dan lain-lain. Dengan adanya perbaikan tersebut
diharapkan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Hasil obsevasi
aktivitas siswa pada siklus Il adalah 88,33. Dalam siklus I ke siklus 1l
terjadi peningkatan sebesar 20,00. Hasil dari pelaksanaan observasi
aktivitas siswa siklus | dan siklus Il digambarkan dalam grafik 4.2

sebagai berikut:
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Grafik 4.2
Observasi Aktivitas Siswa

Grafik 4.2 tersebut menjelaskan tentang adanya peningkatan

aktivitas siswa pada siklus I dan siklus Il. Peningkatan terjadi karena

adanya perbaikan dalam siklus 1l sesuai dengan refleksi yang

dilaksanakan sesudah siklus |

Siswa belum terlihat aktif dalam siklu I, setelah melakukan

perbaikan dalam siklus Il. Siswa lebih aktif, lebih berani maju dan

mulai faham dengan materi.

2. Peningkatan keterampilan dan pemahaman membaca melalui

pendekatan Whole Language Approach dalam pembelajaran Tematik

muatan Bahasa Indonesia di kelas 1V M1 Adipura Surabaya.

Berdasarkan hasil Penelitian yang sudah dijabarkan diatas, dapat di

ketahui bahwa ada peningkatan terhadap keterampilan dan pemahaman

membaca khususnya

pada Pembelajaran Tematik muatan Bahasa
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Indonesia materi cerita fiksi di kelas IV MI Adipura Surabayasetelah
diterapkannya Pendekatan Whole language Approach. Dari siklus | dan
Siklus Il menghasilkan nilai rata-rata kelas pemahaman, rata-rata kelas
keterampilan, ketuntasan belajar pemahaman dan ketuntasan belajar
keterampilan. Hasil dari rata-rata kelas pemahaman ditunjukkan dalam

gambar grafik 4.3 sebagai berikut:
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Grafik 4.3
Rata-rata membaca pemahaman

Hasil analisis dari tabel pemahaman diatas menjelaskan bahwa rata-
rata pemahaman siswa naik, dan mencapai rata-rata pada siklus Il tetapi
sangat tipis dengan selisih 0,14 yang mana rata-ratanya 75. Ini
dikarenakan ada 2 siswa disiklus 1 dan 1 siswa disiklus Il yang memiliki

nilai sangat minim.
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Hasil dari rata-rata kelas keterampilan ditunjukkan dalam gambar

grafik 4.4 antara lain sebagai berikut:
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Grafik 4.4
Rata-rata Keterampilan Membaca

Hasil analisis dari tabel keterampilan diatas menjelaskan bahwa rata-
rata keterampilan siswa naik, dan mencapai rata-rata pada siklus 1l tetapi
tipis dengan selisih 0,51 yang mana rata-ratanya 75. Ini dikarenakan ada 3

siswa disiklus I dan 1 siswa disiklus Il yang memiliki nilai minim.

Hasil dari prosentase ketuntasan belajar keterampilan ditunjukkan

dalam gambar grafik 4.5 antara lain sebagai berikut:
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Grafik 4.5
Prosentase Ketuntasan Pemahaman Membaca

Hasil analisis dari tabel ketuntasan pemahaman diatas
menjelaskan bahwa rata-rata ketuntasan pemahaman dalam kelas IV
tersebut naik, dan mencapai rata-rata pada siklus Il dengan selisih 05,15
diatas rata-ratanya yakni 80. Ini dikarenakan ada 4 siswa disiklus | dan 1

siswa disiklus 1l yang tidak tuntas.

Hasil dari prosentase ketuntasan belajar keterampilan membaca

ditunjukkan dalam gambar grafik 4.6 antara lain sebagai berikut:
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Grafik 4.6
Prosentase ketuntasan keterampilan membaca

Hasil analisis dari tabel ketuntasan keterampilan diatas menjelaskan
bahwa rata-rata ketuntasan keterampilan siswa naik, dan mencapai rata-rata
pada siklus Il tetapi tipis selisin 1,75 yang mana rata-ratanya 80. Ini
dikarenakan ada 4d siswa disiklus |1 dan 1 siswa disiklus Il yang tidak

tuntas.

Jika dianalisis secara keseluruhan bahwa tingkat keterampilan
membaca siswa berbanding lurus dengan tingkat pemahaman membaca.
Siswa yang memiliki keterampilan membaca baik maka juga memiliki
tingkat pemahaman membaca yang baik. Dan sebaliknya juga apabila
siswa memiliki tingkat pemahaman membaca baik maka akan keterampil

membacanya juga baik.
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Pembelajaran dengan pendekatan Whole Language Approach ini
berhasil dilakukan sesuai dengan tujunnya yakni mengajarkan bahasa
secara utuh mulai dari membaca, menyimak, berbicara dan menulis
sehingga siswa dibimbing untuk aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Dengan pendekatan ini siswa bisa meningkatkan potensi berbicara,
menyimak, membaca dan menulisnya. Siswa juga dapat melafalkan kata-

kata dengan lebih baik.

Dalam pendekatan Whole Language Approach ini telah berhasil
memenuhi indikator Pembelajaran Tematik muatan Bahasa Indonesia yakni
menyebutkan pendapat pribadi tentang ceritasi, menjelaskan pendapat
pribadi tentang cerita fiksi dan mempresentasikan pendapat pribadi tentang
cerita non fiksi. Dari ketiga indikator tersebut siswa berhasil dilakukan
ketika siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan pendapat pribadi
setelah membaca suatu cerita fiksi. Dan berhasil dilakukan juga ketika
siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi tentang pendapat pribadi di

depan kelas.

Dari keterangan diatas dan grafik peningkatan keterampilan dan
pengetahuan  yang sudah dicantumkan menunjukkan bahwa Hasil
Penelitian Tindakan Kelas(PTK) yang dilakukan oleh peneliti dengan
pendekatan Whole Language Approach dalam Pembelajaran Tematik

muatan Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi di Kelas IV MI Adipura
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Surabaya berhasil dilaksanakan. Hasil pada siklus Il telah memenuhi
kriteria ketuntasan keterampilan dan pemahaman. Berikut Ringkasan dari
hasil penelitian prasiklus, siklus I, dan siklus Il yang dapat ditunjukkan

melalui tabel dibawah:

Tabel 4.1

Nilai Hasil Penelitian

NO ASPEK SIKLUS | SIKLUS 11 PENINGKAT
AN
1 | Observasi Aktivitas Guru 72,91 81,25 (Baik) 8,34
(Cukup)
2 Observasi Aktivitas 78,33 88,33 10
Siswa (Cukup) (Baik)
3 Rata-rata Pemahaman 69,29 75,14 5,85
(Cukup) (Cukup)
4 Rata-rata Keterampilan 67,59 75,51 7,92
(Cukup) (Cukup)
5 Ketuntasan Belajar 58,25% 85,18% 26,93%
Pemahaman (Baik) (Sangat Baik)
6 Ketuntasan Belajar 55,55% 81,75% 26,20%
Keterampilan (Baik) ( Sangat
Baik)
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Jumlah Siswa yang 16 dari 27 23 dar 27 7 Siswa
tuntas Pemahaman Siswa Siswa

Jumlah siswa yang tuntas 15 dar 27 22 dar 27 7 Siswa
Keterampilan Siswa Siswa




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
melalui segala proses pembelajaran, yang sudah melewati dua siklus dapat

disimpulkn sebagai berikut:

1. Penerapan Pendekatan Whole Language Approach dapat dilakasanakan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru maupun
siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus Il. Dalam siklus | untuk
observasi aktivitas guru skor akhir adalah 72,91(Baik) dan disiklus Il
meningkat menjadi 81,25 (Sangat Baik). Sedangkan, untuk observasi
aktivitas siswa disiklus | skor akhir adalah 78,33(Baik) dan disiklu 1l
mengalami peningkatan menjadi 88,33 (Sangat Baik)

2. Pendekatan Whole Language Approach ini memiliki dampak peningkatan
keterampilan membaca pemahaman Pembelajaran Tematik Muatan Bahasa
Indonesia Materi Cerita Fiksi dengan ditandai adanya prosentase Ketuntasan
belajar pemahaman dan keterampilan yang meningkat dari siklus | kesiklus
Il. Ketuntasan Belajar Pemahaman disiklus | adalah 58,25%(Baik) dan di
sikuls satu meningkat menjadi 81,75%(Sangat Baik), kemudian ketuntasan

belajar keterampilan disiklus | adalah 55,55%(Baik) dan meningkat disiklus
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Il menjadi 81,75(Sangat Baik). Dalam Rata-rata kelas Pemahaman maupun
rata-rata kelas keterampilan juga mengalami peningkatan. Rata-rata kelas
Pemahaman siklus | adalah 69,29 (Cukup) dan meningkat disiklus Il menjadi
75,14(Cukup), sedangkan di rata-rata kelas keterampilan siklus | adalah

67,59(Cukup) dan disiklus 1l menjadi 75,57(Cukup).

B. Saran
Berdasarkan pembuktian pada penelitian tindakan kelas tentang
Pendekatan Whole Language Approach pada Pembelajaran Tematik muatan
Bahasa Indonesia Materi Cerita Fiksi dapat disampaikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Pembelajaran dengan pendekatan Whole Language Approach dapat
digunakan sebagai alternatif untuk Pembelajaran Tematik muatan Bahasa
Indonesia, karena dalam pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif
dalam belajar Bahasa.

2. Pendampingan disetiap kegiatan pembelajaran sangat diperlukan agar
lebih menunjang prosen pembelajaran.

3. Penelitian lebih lanjut mengenai Pembelajaran Tematik muatan Bahasa
Indonesia materi Cerita Fiksi dapat menggunakan berbagai pendekatan

dan model pembelajaran yang lain.
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